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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan di flume tank milik Departemen Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Model jaring goyang (jaring insang
dasar) yang digunakan berukuran mata 3,5 dan 4,0 inci yang masing-masing memiliki daya apung
(buoyancy) pelampung 13,8 gf (kontrol), 20,7 dan 27,6 gf. Masing-masing jaring dipasang pada
flume tank dengan kecepatan arus 15, 20, 25, dan 30 cm/detik. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa pada kecepatan arus terendah yaitu 15 cm/detik, ketinggian maksimum jaring goyang ukuran
mata 3,5 inci dengan buoyancy kontrol mencapai 45,4 cm sedangkan jaring goyang ukuran mata 4,0
inci dengan buoyancy yang sama memiliki ketinggian maksimum jaring mencapai 48,5 cm.
Peningkatan buoyancy pelampung menjadi 20,7 gf mengakibatkan ketinggian jaring meningkat
menjadi 57,2 cm pada jaring goyang ukuran mata jaring 3,5 inci dan 63,1 cm pada ukuran mata 4,0
inci. Nilai drag force yang dialami oleh jaring goyang dengan mata jaring 3,5 dan 4,0 inci pada
kecepatan arus 15 cm/detik masing-masing 8,62 dan 7,72 gf.
KATAKUNCI: buoyancy, pelampung, ukuran mata jaring, jaring goyang, flume tank
ABSTRACT: Effect of buoyancy and mesh size of bottom gillnet at different current speed
on net height observed at flume tank. By: Mokhamad Dahri Iskandar and
Muhammad Rifki
This experiment was carried out at the flume tank of Fisheries Resources Utilization Department,
Faculty of Fisheries and Marine Science Model of jaring goyang (bottom gillnet) of 3.5 and 4.0 inch
mesh sizes with float buoyancy of 13.8 gf (control), 20.7, and 27.6 gf, was used, respectively. Result of
the experiment indicated that net height of gillnet of 3.5 inch mesh size using control float buoyancy
was 45.4 cm while of gillnet of 4.0 inch mesh size was 48.5 cm. Increasing of float buoyancy to be 20.7
gf affected net height of gillnet of 3.5 and 4.0 inch mesh sizes to be 57.2 and 63.1 cm, respectively. At
the current speed of 15 cm/s, value of drag force of bottom gillnet of 3.5 and 4.0 inch were 8.62 and
7.72 gf, respectively.
KEYWORDS: buoyancy, float, mesh size, jaring goyang, flume tank
PENDAHULUAN
Jaring goyang adalah sejenis jaring insang atau
gillnet yang digunakan oleh nelayan di perairan Cirebon
untuk menangkap ikan demersal. Alat tangkap ini
termasuk ke dalam jaring insang dasar (bottom gillnet)
karena pengoperasiannya dilakukan di dasar perairan.
Meskipun jaring goyang dioperasikan di dasar perairan
alat tangkap ini berbeda dengan jaring dasar lainnya
seperti halnya jaring kejer. Perbedaan tersebut terletak
pada dimensi alat sehingga berpengaruh terhadap
jumlah pelampung dan pemberat yang dipasang pada
jaring goyang. Gillnet merupakan suatu alat tangkap
yang berbentuk empat persegi panjang yang
dilengkapi dengan pelampung, pemberat, ris atas, dan
bawah (Subani & Barus, 1989). Seperti halnya gillnet
lainnya, alat tangkap ini terkadang dipasang di
perairan dengan posisi searah atau menghadang arah
arus. Pada saat gillnet dipasang di perairan, faktor
arus sangat berpengaruh terhadap posisi gillnet yang
telah dipasang. Posisi gillnet dapat berubah menjadi
miring atau bahkan rebah pada kecepatan arus tinggi
(Iskandar, 2007b; Iskandar & Zulkarnain, 2007).
Kondisi seperti ini membuat bentuk alat tangkap
berubah disebabkan oleh tekanan dinamika air yang
melaluinya.
Posisi gillnet yang berubah karena tidak stabil akan
mengurangi kemampuan alat untuk menghadang
ruaya ikan sehingga keberhasilan penangkapan dapat
menurun. Upaya untuk meningkatkan kestabilan
dengan cara menambah jumlah pelampung secara
tidak tepat, tanpa memperhatikan dinamika alat
tersebut ketika berada di perairan akan berakibat pada
penurunan efisiensi penangkapan (Losanes et al.,
1990). Oleh karena itu jumlah pelampung yang
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dipasang pada gillnet disesuaikan dengan kondisi arus
pada daerah penangkapan yang dituju. Selama ini
nelayan di berbagai wilayah di Indonesia terutama di
perairan Cirebon merancang gillnet untuk keperluan
penangkapan dengan berlandaskan pada pengalaman
yang diperoleh secara turun-temurun. Hal ini terlihat
bahwa nelayan mengalami sedikit kesulitan ketika
membuat alat tangkap dengan desain dan konstruksi
yang berbeda dengan yang selama ini dibuat. Padahal
pada kondisi daerah penangkapan yang berbeda
kondisi arusnya juga berbeda sehingga memerlukan
konstruksi gillnet dengan jumlah pelampung dan
pemberat yang berbeda. Oleh karena itu konstruksi
jaring goyang yang baik yang disesuaikan dengan
perubahan kondisi perairan sangat diperlukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi jaring
goyang terkait dengan tinggi jaring goyang (net height)
ketika berada pada beberapa kondisi arus yang
berbeda dan melakukan modifikasi jumlah pelampung
untuk memperbaiki daya apung yang terjadi pada
beberapa kondisi arus.
BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, yaitu
dari bulan September sampai Nopember 2006 dengan
menggunakan flume tank milik Departemen
Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.
Flume tank yang digunakan dalam penelitian ini
beserta spesifikasinya disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1. Dimensi flume tank milik Departemen Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.
Figure 1. Flume tank dimension of Fisheries Resources Utilization Department, Faculty of Fisheries,
Bogor Agricultural University.
Pembuatan Model Jaring Goyang
Model jaring goyang dibuat di Laboratorium
Teknologi Alat Penangkap Ikan dengan jumlah
pelampung tiga buah dan pemberat tujuh buah sebagai
model jaring goyang yang bertindak sebagai kontrol.
Daya apung tiap pelampung yang digunakan pada
model tersebut 4,59 gf sedangkan tiap pemberat
mempunyai bobot 3,98 gf. Jumlah pelampung dan
pemberat tersebut proporsional dengan jaring goyang
yang digunakan oleh nelayan di Desa Gebang Mekar,
Cirebon. Konstruksi jaring goyang yang digunakan
nelayan di Desa Gebang Mekar, Cirebon terdiri atas
tali ris atas, tali ris bawah, badan jaring, pelampung,
dan pemberat. Panjang tali pelampung dalam satu
piece jaring 232,2 m dengan jarak antar pelampung
2,25 m. Hal ini berarti bahwa dalam 1 m ada daya
apung yang diakibatkan oleh satu buah pelampung
dengan daya apung 13,8 gf. Oleh karenanya pada
model jaring goyang untuk satu meter tali pelampung
digunakan pelampung yang memiliki daya apung
serupa dengan jaring goyang ukuran sebenarnya
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yaitu 13,8 gf. Supaya daya apung pada model jaring
goyang tersebar secara merata pada badan jaring
maka satu buah pelampung dibagi menjadi tiga bagian
dengan masing - masing daya apung 4,59 gf.
Konstruksi jaring goyang yang digunakan oleh
nelayan di Desa Gebang Mekar disajikan pada
Gambar 2.
Gambar 2. Konstruksi jaring goyang yang digunakan oleh nelayan.
Figure 2. Construction of jaring goyang used by fisherman.
Berdasarkan pada pengukuran terhadap jaring
goyang yang digunakan oleh nelayan maka dibuat
model jaring goyang untuk penelit ian skala
laboratorium dengan panjang dan tinggi dalam
keadaan terpasang 1 dan 0,85 m. Ukuran mata (mesh
size) jaring goyang yang digunakan nelayan setempat
3,5 dan 4,0 inci, dengan demikian dibuat dua unit
model jaring goyang. Desain jaring goyang yang













Gambar 3. Desain jaring goyang digunakan pada penelitian.
Figure 3. Design of jaring goyang used in the experiment.
Untuk melihat keragaan jaring goyang di flume
tank maka beberapa model jaring goyang dengan
beberapa buoyancy yang berbeda diuji coba dalam
penelitian ini. Buoyancy yang diuji coba 13,8 gf
(kontrol), 20,7 gf (1,5 kali daya apung jaring goyang
kontrol) dan 27,6 gf (dua kali daya apung jaring goyang
kontrol).
Pengukuran Kecepatan Arus
Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan
menggunakan current meter sebelum model jaring
goyang dipasang di flume tank. Kecepatan arus diukur
pada posisi pemasangan model jaring goyang.
Pengukuran kecepatan arus dilakukan pada lima
posisi dalam arah horisontal dan tiga posisi dalam
arah vertikal. Pengukuran kecepatan arus dimulai dari
kecepatan terendah, yaitu pada kecepatan arus
15, 20, 25, dan 30 cm/detik.
Pengukuran Tinggi Jaring
Bagian tengah jaring goyang yang akan digunakan
pada penelitian di flume tank diberi tanda dengan
menggunakan benang yang menggambarkan posisi
dan tinggi jaring ketika berada di dalam air yang
dimulai dari tali pemberat sebagai titik awal
pengukuran (initial point of origin) sampai tali
pelampung. Jumlah bagian yang diberi tanda lima titik
dengan masing-masing titik memiliki jarak yang sama.
Bagian-bagian jaring yang telah diberi tanda kemudian
diukur dalam arah horisontal (searah arus, X) yang
dimulai dari titik yang ada pada tali pemberat (initial
point of origin) sampai berada pada arah tegak
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lurus dengan bagian jaring yang telah diberi tanda.
Selanjutnya dari posisi tersebut dilakukan pengukuran
secara vertikal (Z) sampai mencapai bagian jaring
yang telah diberi tanda (Gambar 4).
Gambar 4. Metode pengukuran tinggi jaring.
Figure 4. Method of net height measurement.
HASIL DAN BAHASAN
Distribusi Arus pada Flume Tank
Kecepatan arus yang mengalir di dalam flume tank
bervariasi. Pada kecepatan arus yang diinginkan 15,
20, 25, dan 30 cm/detik kecepatan rata-rata arus
masing-masing 15,20; 20,03; 24,84; dan 29,70 cm/
detik. Secara lebih detil, distribusi arus yang terjadi
pada flume tank distribusi arus yang terjadi pada flume
tank disajikan pada Gambar 5.
Lebar flume tank (cm)
Gambar 5. Distribusi kecepatan arus pada flume tank pada posisi pemasangan jaring.
Figure 5. Current speed distribution in the flume tank at gillnet setting position.
Keterangan/Remarks: A: bagian kiri flume tank ditinjau dari arah datangnya arus;
B: bagian kanan flume tank ditinjau dari arah datangnya arus
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Nilai yang disajikan pada Gambar 5 di atas
menunjukan bahwa variasi data pengukuran pada tiap-
tiap posisi pengukuran relatif tidak jauh berbeda.
Variasi kecepatan arus yang terjadi disebabkan oleh
kesulitan dalam membangkitkan arus pada kondisi
kecepatan yang homogen. Kecepatan arus yang lebih
besar terdapat pada bagian kiri flume tank ditinjau
dari arah datangnya arus sedangkan yang terlemah
terdapat pada bagian kanan. Kondisi ini secara
konsisten terjadi ketika arus dibangkitkan pada
kecepatan terendah sampai tertinggi. Kondisi ini terjadi
dimungkinkan karena adanya pembelokan oleh
dinding flume tank yang mengakibatkan kecepatan
arus berbeda di kedua bagian sebelum masuk pada
daerah pengamatan. Variasi kecepatan arus pada
flume tank antar posisi memang seringkali terjadi.
Sangat sulit sekali untuk membangkitkan arus pada
kondisi kecepatan yang homogen. Sebagai bahan
perbandingan adalah kecepatan arus yang terdapat
pada sebuah flume tank dengan desain modern yang
dimiliki oleh Hokkaido University dan Tokyo University
of Marine Science and Technology sekalipun, memiliki
variasi sampai 5 cm. Hal ini adalah wajar karena
sebagaimana di alam pun variasi kecepatan arus
selalu terjadi.
Pengaruh Kecepatan Arus terhadap Bentuk
Jaring Goyang
Jaring berbentuk tegak sebelum terkena arus air,
yaitu pada kondisi awal atau pada saat kecepatan
arus 0 cm/detik. Jaring goyang akan mengalami
perubahan bentuk ketika terkena arus air. Ketika jaring
dipasang di flume tank pada kecepatan arus 15 cm/
detik, bentuk jaring goyang sedikit melengkung pada
bagian badan yang menggunakan pelampung
standar. Selanjutnya ketika rata-rata kecepatan arus
ditingkatkan menjadi 20 cm/detik, bentuk jaring
semakin melengkung dan rebah ke bawah. Pada
kecepatan arus yang sama, jaring goyang dengan
ukuran mata 4,0 inci mempunyai bentuk lebih tegak
dibandingkan jaring goyang dengan ukuran mata 3,5
inci. Pada saat rata-rata kecepatan arus mencapai
30 cm/detik, kemiringan jaring goyang ukuran mata
3,5 inci menjadi sangat landai. Kemiringan yang lebih
landai pada jaring goyang ukuran mata 3,5 inci terjadi
karena tahanan yang dihasilkan oleh jaring goyang
ukuran mata 3,5 inci lebih besar dibanding dengan
ukuran mata 4,0 inci. Peningkatan kecepatan arus
akan meningkatkan drag force yang dialami oleh jaring
goyang. Berdasarkan pada perhitungan dengan
metode yang digunakan oleh Fridman (1987) nilai drag
force jaring goyang dengan ukuran mata dan
kecepatan yang berbeda disajikan pada Tabel 1. Drag
force yang berbeda pada jaring goyang dengan ukuran
mata 3,5 dan 4,0 inci terjadi karena luas permukaan
benang jaring (At) antara kedua jenis jaring tersebut
berbeda pada saat arus yang berbeda kecepatannya
mengenai bidang jaring tersebut (Fridman, 1987). Drag
force yang dihasilkan oleh benang jaring akan
meningkat sesuai dengan luas permukaan benang
jaring tersebut ketika dilalui oleh arus. Semakin luas
permukaan benang jaring yang ditunjukan oleh nilai
At, maka tahanan yang dialami oleh jaring tersebut
akan semakin besar. Jaring goyang dengan mata
jaring 3,5 inci mempunyai luas permukaan 0,0053 m2,
sedangkan jaring goyang dengan ukuran mata 4,0
inci mempunyai luas permukaan 0,0048 m2. Iskandar
(2007a) mengamati bahwa drag force suatu alat
tangkap di perairan akan bertambah dengan semakin
bertambahnya kecepatan arus dan dimensi alat
tangkap.
Tabel 1. Nilai drag force jaring goyang dengan ukuran mata 3,5 dan 4,0 inci
Tabel 1. Drag force value for jaring goyang with 3,5 and 4,0 inch mesh sizes
Rata-rata kecepatan
(cm/detik)
Ukuran mata jaring/Mesh size
3,5 inci 4,0 inci
q Rx (gf) g Rx (gf)
15.201 115.530 7,78 115.530 6,66
20.027 200.543 13,51 200.543 11,55
24.834 308.364 20,78 308.364 17,76
29.702 441.104 29,72 441.104 25,41
Keterangan/Remarks: V = kecepatan arus (cm/detik); q = hydrodynamic stagnation pressure; Rx = drag force (gf)
Pengaruh Kecepatan Arus terhadap Ketinggian
Jaring
Pada kecepatan arus terendah yaitu 15 cm/detik,
tinggi maksimum jaring goyang dengan ukuran mata
3,5 inci mencapai 45,4 cm. Namun ketika kecepatan
arus ditingkatkan menjadi 20 cm/detik, tinggi jaring
menurun sampai menjadi 35,2 cm. Tinggi jaring
semakin menurun ketika kecepatan arus kembali
ditingkatkan menjadi 25 cm/detik, kemudian 30 cm/
detik berturut-turut menjadi hanya 28,5 dan 24,4 cm.
Terbukti bahwa tinggi jaring goyang semakin berkurang
seiring dengan peningkatan kecepatan arus yang
melaluinya. Berbeda halnya dengan jaring goyang
ukuran mata 3,5 inci, tinggi jaring goyang ukuran
mata 4,0 inci ternyata sedikit lebih tinggi pada
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kecepatan arus yang sama. Tinggi jaring goyang
dengan ukuran mata 4,0 inci dengan kecepatan arus
15 cm/detik yang melaluinya 48,5 cm. Adapun pada
kecepatan arus 20 cm/detik, tinggi jaring mencapai
37,6 cm (Gambar 6). Tinggi jaring semakin berkurang
menjadi 31,7 cm ketika kecepatan arus ditingkatkan
menjadi 25 cm/detik. Kecepatan arus tertinggi yang
dibangkitkan yaitu 30 cm/detik, menjadikan tinggi
jaring semakin berkurang menjadi 27,4 cm.
Perbedaan tinggi jaring antara jaring goyang dengan
ukuran mata 3,5 dan 4,0 inci pada saat terkena arus
dengan kecepatan yang sama terjadi karena adanya
perbedaan tahanan yang dihasilkan oleh kedua ukuran
mata jaring tersebut. Tahanan ini disebabkan oleh luas
bidang permukaan jaring yang dilalui arus. Ukuran
mata jaring 3,5 inci memiliki tahanan lebih besar
terhadap arus dibanding mata jaring 4,0 inci, sehingga
membuat tinggi jaring dengan ukuran mata 3,5 inci
lebih rendah daripada ukuran mata 4,0 inci. Semakin
kecil ukuran mata jaring yang dilalui arus, maka
tahanan yang dihasilkan jaring semakin besar dan
akan menyebabkan tinggi jaring semakin turun. Pada
jaring goyang dengan ukuran mata 3,5 inci, twine area
(luasan benang jaring) jaring goyang lebih luas
dibandingkan jaring goyang dengan ukuran mata 4,0
inci. Pada kondisi twine area yang lebih besar maka
tekanan yang diperoleh karena adanya gerakan arus
akan semakin besar (Stewart & Ferro, 1985).
Selanjutnya Stewart & Ferro (1985) juga mengatakan
bahwa tekanan pada jaring dan ketinggian tali ris
tergantung pada kecepatan arus, luasan benang jaring,
soliditas benang jaring (netting solidity), dan daya
apung jaring. Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar
(2007b) juga membuktikan bahwa peningkatan
kecepatan arus secara konsisten akan meningkatkan
drag force (gaya tarik sejajar) pada bubu. Selanjutnya
Iskandar (2007a) juga mengamati bahwa kecepatan
arus, attack angle antara alat tangkap dan arus juga
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Gambar 6. Tinggi jaring goyang dengan ukuran mata 3,5 dan 4,0 inci pada berbagai kecepatan
arus.
Figure 6. Net height of jaring goyang with 3.5 and 4.0 inch mesh sizes at various current
speed.
Pengaruh Buoyancy terhadap Tinggi Jaring
Goyang
Pada jaring goyang dengan ukuran mata 3,5 inci,
ketika arus berkecepatan 15 cm/detik, tinggi jaring
goyang kontrol dengan buoyancy 13,8 gf mencapai
45,4 cm (Gambar 7). Kemudian tinggi jaring meningkat
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Gambar 7. Tinggi jaring goyang dengan ukuran mata 3,5 dan 4,0 inci pada beberapa kondisi buoyancy
pelampung dan kecepatan arus.
Figure7. Net height of jaring goyang of 3.5 inci and 4.0 inci mesh sizes at some buoyancy condition
and current speed.
Selanjutnya pada saat buoyancy pelampung
dinaikan 100%, tinggi jaring semakin meningkat
menjadi 63,1 cm. Pada jaring goyang dengan ukuran
mata jaring 4,0 inci, tinggi jaring yang dipasang
pelampung dengan buoyancy 13,8 gf (kontrol) dan
dilalui arus berkecepatan 15 cm/detik mencapai 48,5
cm (Gambar 7). Penambahan buoyancy pelampung
50% mampu meningkatkan tinggi jaring menjadi 61,4
cm. Selanjutnya tinggi jaring mencapai 69,3 cm ketika
buoyancy pelampung dinaikan 100%. Hal yang sama
juga terjadi pada beberapa kecepatan arus lainnya.
Penambahan buoyancy pada jaring goyang terbukti
dapat menambah tinggi jaring goyang ketika terkena
arus. Secara konsisten, penelitian ini juga menunjukan
bahwa pada kecepatan arus yang sama, ukuran mata
jaring yang lebih besar (4,0 inci) memiliki tinggi yang
lebih baik dibanding dengan ukuran mata jaring yang
lebih kecil (3,5 inci). Penurunan tinggi jaring akan
berpengaruh terhadap catchable area dari alat tangkap
tersebut. Catchable area adalah wilayah yang
memungkinkan ikan untuk tertangkap pada alat
tangkap tersebut. Catchable area akan berkurang
dengan turunnya tinggi jaring ketika dipasang di
perairan sehingga mengakibatkan berkurangnya
efektivitas penangkapan alat tangkap tersebut
ketika dioperasikan di perairan. Ilustrasi penurunan
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efektivitas dari jaring karena pengaruh
berkurangnya catchable area dapat dilihat pada
Gambar 8.
Gambar 8 menunjukan perubahan tinggi jaring yang
berakibat pada berkurangnya catchable area yang
disebabkan oleh peningkatan kecepatan arus dan
nilai drag force yang dihasilkan oleh jaring ketika dilalui
oleh arus. Penurunan catchable area dilukiskan
dengan persamaan sederhana sebagai berikut:
Y=X1-X2…………………………………………… (1
Penurunan catchable area dapat berakibat pada
menurunnya peluang tertangkapnya kawanan ikan
yang berenang pada swimming layer di X1.
Gambar 8. Perubahan catchable area pada jaring goyang.
Figure 8. Change of catchable area on jaring goyang.
Penurunan tinggi jaring yang berakibat pada
berkurangnya catchable area ini dapat diatasi dengan
melakukan penambahan buoyancy pelampung yang
sesuai. Penelitian ini membuktikan bahwa
penambahan buoyancy pelampung pada jaring akan
menambah tinggi jaring goyang ketika terkena arus.
Sebagai contoh pada kecepatan arus rata-rata 15 cm/
detik, penambahan buoyancy pelampung pada jaring
goyang ukuran mata 4,0 inci 50% mampu
meningkatkan tinggi jaring menjadi 61,4 cm dari
ketinggian awal 48,5 cm. Selanjutnya tinggi jaring
mencapai 69,3 cm ketika buoyancy pelampung
dinaikkan 100%.
Peningkatan tinggi jaring yang disebabkan oleh
penambahan buoyancy pelampung akan
meningkatkan catchable area alat tangkap tersebut
sehingga efektivitas penangkapan akan semakin baik.
Selanjutnya, untuk melihat efektivitas alat tangkap
tersebut maka penelitian di lapangan dengan
menggunakan jaring skala penuh dilakukan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Penambahan kecepatan arus akan berpengaruh
terhadap bentuk jaring yang mana bentuk jaring
semakin melengkung dan rebah ke bawah.
2. Pada kecepatan arus yang sama, tinggi jaring
goyang dengan ukuran mata 4,0 inci lebih tinggi
dibanding jaring goyang dengan ukuran mata 3,5
inci oleh karena drag force yang dihasilkan jaring
ukuran mata 4,0 inci lebih kecil dibanding ukuran
mata 3,5 inci.
3. Penambahan daya apung (buoyancy) pelampung
menunjukan bahwa persentase penambahan tinggi
jaring dengan ukuran mata 4,0 inci lebih besar
dibanding ukuran mata 3,5 inci. Pada kecepatan
arus 15 cm/detik, penambahan buoyancy
pelampung menjadi 1,5 dan dua kali dari buoyancy
pelampung standar atau kontrol pada jaring
goyang ukuran mata 4,0 inci dapat menaikan tinggi
jaring secara berurutan 27 dan 43%, sedangkan
peningkatan tinggi jaring goyang dengan ukuran
mata 3,5 inci berturut-turut 26 dan 39%.
Saran
1. Penelitian di lapang dengan menggunakan net
sonde untuk menentukan ketinggian jaring goyang
di perairan terbuka.
2. Penelitian lanjutan untuk menentukan daya tangkap
jaring goyang akibat perubahan daya apung karena
perubahan jumlah pelampung.
3. Penelitian lanjutan untuk menentukan pengaruh
twine diameter jaring goyang pada berbagai
kecepatan arus terhadap ketingian jaring
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